
BAB V

KESIMPUI.AII DAN SARAN

V.l. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

l. Suhu dan ukuran partikcl bcrpenganrh terhadap laju dwolatilisasi total. Semakin tinggi suhu dan

semakin kecil ukuran partikel laju dwolatilisasi total semakin besar. Laju dwolatilis65i 1q1a1

terbesar terjadi pada suhu 700 0C dan ukuran partikcl 40/60 mcsh.

2. Pirolisis gambut menrpakan reaksi orde satu yang berlangsung menurut model reaksi paralel

dalam jwnlah tak terbatas pada kisaran suhu antara 400 0C sampai 700 0C dengan pe6amaan

sebagai berikut:

Konstanta kinetika rcaksi msnurut modcl reaksi paralcl dalam jumlah tak terbatas sdqlnh ;

I untuk gambut Kalimantan

- nluran partikcl ganrbut 8/12 mesh harga a.c = atl.10't mcniC ,b = 5,77.104 lf1.

- nkuran partikcl gambut 25140 mesh harga a-c = 2,82.104 mcnit4, b = 6,24.10n IFC

- ukuran partikel gambut 40/60 mesh harga a = 3,59.10{ merit{, b = 5,63.10'3 lfC, c = I

r untuk gambut Riau

- ukuran partikei gambut 8/12 mesh harga a.c =2,62.104 menita ,b = 5,97.10r lfC

- ukruan partikel gambut 25140 mesh harga a.c = 2,75.t04 menita ,b = 7,37. 10n lfc



. ukuran partikel gambut 40/60 mcsh harya a= 1,48.10.. merritr, b = 5,97'10{ lfC' c = 1.

Ralat rata-rata untuk gambut Kalimantan berkisar antan 4,72 o/o sampai 5'59 o sedangkan

untuk gambut Riau berkisar mtata 5,75 % sampai 6'43 o/o'

. IJkuran partikel bcrpcngaruh terhadap distribrsi produk k' 8a dan char' Semakin kccil ukuran

partiket ganrbut, hasit tar dan gas sfiEkin banyalc hasil char sernakin sedikit' Hasil maksimal tar

unhrk gambut Kalimantan dan Riau terjadi pada suhu 500 oc ukruan partikel 40/60 mesh'

Sedangkan hasit gas yang diperolch sernakin bcsar dcngan mcngccilnya ukuran partikel sampai

suhu 550 .C, tetapi diatas suhu 550 :C, hasil gas terbesar dib€rikan oteh ularan partikel yang

lebih besar, yaitu 8/12 mcsh untuk gambut Kalimantan dal-25l4} mesh untuk gambut Riau'

V.2. Saran

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka ada bebcrapa hd yang pcrlu untuk

dikenrbangkan oleh pcneliti yang tertarik tentang pirolisis' yaitu :

1. Daa penelitian yang dipcroleh dari.pcnclitian ini tidak dapat mcmbcrikan gambatan tmtang

komposisi gas yang dihasilkan frap saag sehingga kinctika rcaksi yang dipcroleh hanya

menyatakan reaksi total. Bila komposiri gas tiap saat dapat diketahui maka dapat disusun model

kinctika rcaksi untuk rcaksi-reaksi pcmbcnnrkan Sias tcrtsntu'

2. Pcrsamaan modcl kinctika reaksi yang didapat ditinjau untuk keadaan isotcrmal' untuk mcncari

modcl kinctika rcaksi kondisi opcrasi nonisotdnal maka pcdu disusun peGamaan gabun$n

antarakinetikareaksidcngann**apcrpindahanpanas,Persamaang3brrngrriniakan

menbrikan gambaran tcntang proses pirolisis mulai dari keadaan awal sampai tercapai keadaan

isotermal.
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